pe

pertanyaan ketika sekitar 13
at rencana,

tahun lalu terda ]
pimpinan’ Polri melakukan
rm{ laag atau tukar guling
atas kompleks Perguruan
Tinggi imu_ Kepolisian.
Pertanyaan itu bukannya
tidak relevan: Jika, dilihat
dari lokasi kampus, di.jalan
Tirtayasa Jakarta Selatan,
bhisa dlba{angkan lka
kampus itu bernbah menjadi

apartemen,
ataupun pertoﬁ)an Nilai
bangunan maupun
a tentu akan amat

hin wajar jika
aggg?:: ikir Ielhlh

sewa

Jakiti, Gedur :
.1]sla:a,g Bﬁfkan, kh
ngan Irjen Farouk | i
‘waktu menjabat GuT:efm

Nasib PTIK

ERTIMBANGAN
ekonomistik tersebut,
untunglah, tidak jadi ber-

P

pleks PTIK “disulap” menjadi-
retan bangunan baru yang apik d.an

berkelas. Sang profesor lulusan

Talahassee USA\itu berhasil meya-
kinkan Kapolri Da’i Bachtiar ketika
itu untuk mengaloKasikan seluruh
penetimaan /Polri dati~SSB (SIM,
STNK/dan BPKB) selama‘setahun
untuk pembangunan ‘gedung-
Sedung PTIK.

Tidak hanyaritu:,Selama masa
Faroukimenjabat, berbagai terobos-
an’' menyangkut perangkat Junak
pendidikan tinggi juga dilakukan.
Misalnya, diterimanya sejumlah
dosen'non-polisi yang kini menjadi
tenaga fungsional. Tak bisa dilupa-
kan pula,adalah perbaikan fasilitas
bagi tehaga pengajar yang, salah-
satunya, dimaksudkar untuk me-
nekan kemungkinan “penyimpang-
an” oleh staf pengajar. Rata-rata
anggota komunitas PTIK mengakui,
Kebiasaan “soto-menyoto”. (mem-
beri atensi-khusus pada dosen de-
ngan harapan memperoleh nilai
tinggi) amat berkurang pada era
Barouk. Juga perlu disebut-ada-
nya Program-Belajar-Jarak Jauh

Akpol yang tidak bisa melanjutkan
studi di PTIK akan semakin besar.
Kompetisi yang ketat menjadikan
tingginya kecenderungan para
lulusan Akpol untuk berbuat segaIa
hal guna dapat masuk PTIK. Di pi-
haklain, cara berpikir bahwa tidak
semuailulusan Akpol dapat masuk
PTIK (mengingat ada unsur kom-
_peﬁm)( atau minimal tidak dapat
‘masuk dalam waktu bersamaan,
kurang)dapat, diterima kalangan
polisi muda. Mereka nampaknya
lebih'melihat hal itu sebagai suatu
“ketidakberuntungan” ketimbang
indikasi bahwa mereka kalah kua-
litas dibanding yang dapat masuk
PTIK. Alhasil, PTIK perlu merespons
itu dengan caramemperpendek ma-
sa studi bagi setiap angkatan. Hal
itu mungkiridilakukan mengingat,
sebelum'berangkat ke Jakarta, para
mahasiswa telah menempuh PBJJ
melalui kuliah bersama staf peng-
ajar yang sengaja didatangkan ke
polda masing-masing atau melalui
modul-modul tayangan audio-
visual.

Dewasa ini, “antrian” lulusan
Akpol tidak ada lagi. Kasak-kusuk
bahwa‘harus membayar sekian
puluh juta untuk masuk PTIK, juga
tidak terdengar lagi. Tapi, ada

masalah baru menghadang PTIK .
Apa itu?

Sebenarnya, masalah baru itu

ung mencetak uan
ketlmbang menceta
pimpinan polisi di lahan
tersebut.

(PB]])) yang memungkinkan PTIK
melakukan pemercepatan pendi-
dikan bagi lulusan-lulusan Aka-
demi Kepolisian (Akpol) sehingga
masa pendidikan 6 semester men-
jadi cukup 3 semester saja.

Yang terakhir ini cukup stratejik
dibicarakan mengingat apabila
kinerja PTIK dalam mendidik tetap
seperti biasa, maka jumlah lulusan
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tidak berasal atau berawal dari
PTIK sendiri. Tetapi, berawal dari
Leb;;akan Polri agar Akpol tidak
lagi menerima lulusan SLTA me-
lainkan sarjana dan magister. Tugas
Akpol dengan demikian sepenuh-
nya berubabh, tidak lagi menyeleng-
garakan pendidikan diploma 3 (se-
tara akademi), tetapi hanya menye-
lenggarakan pendidikan pemben-




tukan pertama untuk perwira (seta-
ra pendidikan profesi internal bagi
para calon pegawai). Untuk itu, na-
ma Akademi Kepolisian konon akan
diubah menjadi ‘Pusat Pendidikan
Kepolisian’. Kurang lebih begitu.
Sebagai implikasinya pula, Ke 4

depan, tidak akan ada lagi sumbe

masukan (intake) bagi PTIK /P

dikan kedinasan lan]utan bagl pata.

perwira yang telah SEIJ’]E!;!,‘
magister itu adalah Selapa d
k :

mang pernah suafu, :
cepat atau lambat bv

annya, selain t1dak
ingat pendidikan 'k
seyogyanya men]ada tu,  lembaga

perti Polri), meluluskan :
ngan kemampuan setara dlploma

jelas tidak lagi memadai. Hal ini |

mengingat, seluruh rekan' kerja Ke-
polisian selaku aparat sistém per-
adilan pidana adalah para sarjana
hukum atau sarjana sosial, entah #tu
para jaksa, hakim, petugas pe-
masyarakatan ataupun pengacara.
Sayang sekali, pertimbangan

_melikuidasi Akpol (dan merubah

%{,&37‘1'03-[\{3

isca Likuidasl

lan 10 tahun dan telah menyentuh
berbagai hal di masing-masing
i ikam-thtiu( erma-

lembaga pe
sukPIw"

i embaga—lembaga pendlchkan

m“%upun dengan lembaga lain,
 kompetensi lulusan, kualifikasi te-

naga pendidik, penganggaran dan

sebagainya.
Seyogyanya, b:g pu.bmen yang
amburadml itulah yang, dibenahi’
o) "'dahulu Kalaupun kemu—

pﬁ‘: “', wan' dalam P L@

semua plhak per,lu berkomltmen
bahwa-apa yang-akan diputtiskan
terkait PTIK-bersifat politisinamumn
mengikat. Dengan Kata lain, siapa-
pun yang menjadi Kapolri di masa
depan, tidak bisa lagi menganulir
keputusansebelumnya terkait PTIK
hanya karena alasan pribadi. Ala-
san lain adalah, kalan sekali waktu
PTIK diputuskan tidak lagi menjadi
lembaga.pendidikankedinasan dan

diubah menjadi*lembacapendidik-

}{dalam rangkas

~_memperingati

PTIK hendak direvitalisasi, maka
ada baiknya dipikirkan tiga opsi
sebagai berikut: Pertama, aset PTIK
.dihibahkan kepada Universitas
%yangkara yang selama ini telah

30 i sehingga menjadi pergu-
yang semakin besar dan:
saing dengan berbagai
a‘ggi swasta lainnya.
an perguruan tinggi
j ::. kan dapat men-
glmggersﬂas Bha-
ail perguruan tinggi
W Polri. Ketiga,

yang juga W |
PTIK d1]adﬂ§_ :
-gehmgga kampus
(]‘u*fmat sekara
‘oleh sekolah pol

dalam jumlah yang: semalxm besar

guna mempercepa‘t jproporsi pol-

. memang, saat
i jadinya tahun
ini, PTIK malah'harus bersiap-siap
untuk mengakhm kiprahnya.

1 rSayang seka

* Adrianus Meliala
Guru BesarKriminalogi FISIP Ul

formatnya) demikian pula rencana
melikuidasi PTIK (konon akan di-
ubah menjadi lembaga pendidikan
tinggi umum) terjadi dalam konteks
perencanaan parsial alias tidak
komprehensif serta tidak tuntas.
Mengapa demikian? Sebagaimana
diketahui, format sistem pendidikan
Polri amat “ribet” dan tidak efisien.
Walau reformasi Polri telah berja-

an umum (hal ini tidak akan susah
untuk dilakukan mengingat PTIK te-
lah amat memenuhi syarat), kira-
nya keputusan itu tidak akan bisa
ditarik atau diubah lagi mengingat
masyarakat telah terlibat. Untuk
itu, segala kebijakan menyangkut
masa depan PTIK hendaknya
dipikirkan matang-matang.
Penulis menyarankan, apabila
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Saat ini, media massa di Indonesia baik cetak maupun elektronik selalu diramaikan berita tentang
insiden yang wt di monas pada 1 juni ynn:ﬂ‘l u antara FPI,Front Pembela Islam dan Aliansi
Kmn"l'hmt Kmﬂm dan eyaki m.haﬂkuthw masyarakat mengenai
m -

,"

prr e

dilakukan oleh anggota Front Pembela [slam
(FPI) kepada angiota Aliansi Kebangsaan untuk
Umat Beragama dan Berkeyakinan kemarin memlpakm
salah satu insiden yang memalukan bagi umat Islam,,
karena hal tersebut dapat memecah belah agama.

Solusinya adalah kita harus mencari permasalahan-
nya dimana, harus kita cari siapa yang salah dan siapa
yang benar.

Penangkapan anzigota Front Pembela Islam oleh agarat-_
dinilai sudahbagus, karena memang tugas mereka sebagai.
1Y Eenegak hukum untuk bisa menegakkan keadilan, jadi

\ alau bisa'siapa yang bersalah, yahharus ditangkap, kalau
bisa'sampai ke akar-akarnya. I)l::va JT 003]

TE_R]ADINYA Insiden pemukulan yang

ST
BHAKY! - DHARMA - . B

akttr yang faiu.hanyalah- pengaifan isu dari 4

Uubaran FPI, dariisu kenaikan BBM menjadi pembubaranf

ara, banyak sekali terjadi muatan politis disana.
Sejak semula, Front Pembel iang mempunyai agenda acara di Monas, s
Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan a,g}%grkeyakinan akan meng
Bundaran Hotel Indonesia, dan Mo n fitik kumpul-anggota Alial
untuk Kebebasan Beragama dan Befkey | !
dan insiden itupun terjadi. e, il
Ada sebab pasti ada akibat, insiden itu terjadi karena ada salahisatu ormas: emacingnya,
dalam hal ini, anggota Aliasi Kebangsaan dan Kebe?)'asan:Beragama..d,an‘Beﬁ(eVaklnan, mereka

NSIDEN yang tef
pembubaran Ahmadiya
FPI, termasuk isu gube;

engataxanna=narya gemosT para anggota FrontFempe ISIanT, malan ada yana
mengeluarkan senjata dan menembakan ke udara untuk memancing massa FP| untuk menyerang.

Jika kita dalam kondisi seperti itu, saya rasa pasti akan terpancing untuk menyerang, terlepas,
dari memang itu.adalah sebuah kesalahan, bahwa FP| menyerang, bahkan memukuli mereka,
tetapi itu tidak bisa dilinat dari FPI menyerang saja, artinya tetap ada pemicunya,dan pemicunya .
Jadikalaumau ditangkap, yah tangkap semuanya, jangan hanya salah satu ormas yang ditangkap.

Aparat bertindak memang sesuai dengan prosedur yang sudah mereka punya, dan saya tetap
yakin, bahwa mereka berangkat dengan sisi profesionalitas, artinya kalau mereka membutuhkan
kekuatan segitu besar, untuk menangkap orang FP| yah silahkan, tetapi yang jadi masalah adalah
mengapa hanya dari FPI yang ditangkap, sementara yang pertama kali bikin ulah itu adalah
anggota AKKBB, karena mereka yang tidak punya izin masuk ke Monas. (Eva JT 003)

FOTO: EVAHARTIMI

FOTO: EVAHARTINI




MENCORENG NAMA AGAMA

ALIA FELECIA
MarAsisWI UNIVERSITAS PAJAJARAN

2

S

iwaringin
lok Gede

ANGAT meny
insiden yan,
pada 1 Junij2

dengan peringatan h
Yang terberat dati
trokan yang terjadi
Front Pembela Isla:
gota Aliansi Kebang
bebasan Beragama da
kinan tersebut ada nama
situ. Setiap agama, tida
lam, mengajarkan untuk
persatuan, kesatuan, bertaq

iman. Dan hal seperti itu, m\m K]
entah sadar atau tidak sadm-'\,

reka melupakan hal tersebut. Pas

dahal itu merupakan hal yang pa-
ling mendasar disetiap agama.
Dengan adanya insiden itu se-

il ard-_

kat luas, bahkan dunia , bahwa se-
olah-olah; Islam tidak mengajarkan
hal yang baik, Islam tidak meng-
ajarkan perdamaian, Islam tidak
mengajarkan persatuan, Islam ti-
dak mengajarkan berkasih sayang,
menyayangi sesama.

Baik agama Islam, Kristen, Hindu
maupun Budha atau apapun agama
mereka, mereka tetap umat Tuhan
dan kita harus berkasih sayang,

FOTO: EVAHARTINI

bercinta kasih, bersatu, saling
menyayangi semua umat manusia.
Tidak ada perintah kita harus
berkasih sayang hanya dengan
sesama pemeluk agama tertentu, itu
tidak ada, tetapi pada seluruh umat
manusia, apapus cka.

aparat yang menangkap mereka
yang bersalah dapat bertindak
tegas pada siapa saja namun tidak
dengan perlakuan yang kasar. Aga-
ma apapun yang dianut massa
yang bentrok tersebut, pejabat atau
rakyat biasa, orang kaya atau
miskin dapat diperlakukan secara
dan tidak ada pembedaan.
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